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Erainformasi global yang demikian pesat dewasaini menuntut bangsa Indonesia untuk meningkatkan
kemampuannya dalam menyerap informasi. Untuk memiliki kemampuan memahami informasi dengan baik
secara cepat, diperlukan strategi kognitif. Hasil-hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi
kognitif terbukti memampukan individu untuk menyel esaikan tugas-tugasnya dengan baik, di antaranya
dalam pemahaman bacaan. Oleh karena itu, bagaimana perkembangan seorang non pakar (novice) menjadi
pakar (expert) dalam pemahaman bacaan, khususnya bila ditinjau dari sudut strategi kognitifnya, merupakan
aspek penting yang perlu diteliti.

Secara umum, penelitian ini berusaha mengkaji bagaimana strategi kognitif yang digunakan oleh kelompok
Pakar (expert) dan bagaimana pula strategi kognitif yang digunakan oleh kelompok Non Pakar (novice)
pada saat membaca bacaan eksposisi. Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Jenis-jenis
strategi kognitif apa sgja yang digunakan oleh kedua kelompok tersebut. (2) Bagaimana pola penyebaran
strategi kognitif dari masing-masing kelompok dan apa yang membedakan kedua kelompok tersebut. (3)
Adakah strategi kognitif yang berperan sebagal pemicu dari kemunculan strategi kognitif yang lebih tinggi.

Untuk menjawab tujuan tersebut, maka dilakukan penelitian dengan melibatkan 35 siswa berprestasi
akademik baik (sebagai representasi dari kelompok Pakar) dan 35 siswa berprestasi akademik kurang
(sebagai representasi dari kelompok non Pakar). Penelitian ini dilakukan di SLTP Negeri Darmaga 1,
Kabupaten Bogor. Strategi kognitif subyek dilihat dengan menggunakan teknik think-aloud (berpikir keras)
yang dilakukan ketika membaca materi bacaan. Proses ini direkam dengan pita kaset, kemudian di-
transcribe sehingga diperoleh data tertulis berupa protokol -protokol think-aloud. Selanjutnya, data dianalisis
secara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil analisis terhadap 70 protokol think-aloud menunjukkan bahwa subyek (siswa SLTP) menggunakan
strategi kognitif dalam proses memahami materi bacaan. Penggunaan strategi kognitif oleh subyek
menunjukkan adanya kesadaran metakognitif pada remaja, khususnya siswa SLTP, yaitu kemampuan
berpikir tentang proses berpikimya sendiri. Jumlah strategi kognitif yang berhasil ditemukan sebanyak enam
belasjenis, yaitu : Sadar Tahu, Evaluasi Teks, Pengartian, Baca Ulang, Pengulangan., Tanya Apa, Tanya
Informasi, Evaluasi Pengetahuan, Senjang Masalah, Tanya Hipotesa, Parafrase, Pengetahuan Barn,
Verifikas, Penyimpulan., Elaborasi, dan Antisipasi. Selain enam belas jenis strategi kognitif utama, dari
penelitian ini juga ditemukan sub strategi kognitif pada hampir semuajenis strategi kognitit: kecuali pada
Strategi Sadar Tahu, Tanyalnformas dan Antisipasi. Jumlah selumh sub strategi yang berhasil diidentifikasi
sebanyak lima puluh tigajenis. Dari lima puluh tiga sub strategi tersebut, sepuluh di antaranya memiliki
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sub-sub strategi dengan jumlah selumhnya sebanyak dua puluh sub-sub strategi.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan dalam strategi kognitif antara kelompok Pakar dan Non
Pakar. Kelompok Pakar memiliki lebih banyak jenis strategi kognitit~ serta menggunakannya secara lebih
produktif dan lebih berkualitas daripada kelompok Non Pakar.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dalam memahami materi bacaan, subyek menggunakan strategi
kognitif dalam berbagai pola. Secara umum, polatersebut dapat dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu
strategi kognitif tunggal dan strategi kognitif ganda. Strategi kognitif ganda adal ah respon subyek terhadap
materi bacaan yang terdiri dari dua atau lebih strategi kognitif tunggal. Secara keseluruhan ditemukan enam
pola strategi kognitif yang digunakan oleh subyek penelitian, yaitu :Pola A, PolaA - B, PolaA - B - C, Pola
A-B-A,PolaA-B-C-D,danPolaA -B - A - C. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunanan strategi kognitif tunggal relatif tidak berbeda antara kelompok Pakar dan Non Pakar.
Sementara dalam penggunaan strategi kognitif ganda, kelompok Pakar |ebih banyak menggunakannya
daripada kelompok Non Pakar.

Hasil penelitian ini yang juga penting adalah fakta bahwa hampir semua strategi kognitif yang teridentifikasi
berpotens untuk menjadi pemicu kemunculan strategi kognitif lain, kecuali Strategi Sadar Tahu. Dari
kelima belas strategi kognitif pemicu, Baca Ulang, Tanya Apa, dan Parafrase merupakan strategi kognitif
yang paling produktif menjadi pemicu kemunculan strategi-strategi kognitif lain. Selain itu, ketigajenis
strategi kognitif ini juga dapat berfungsi menjadi pemicu kemunculan strategi kognitif yang lebih tinggi
tingkatannya. Dengan demikian, strategi ini berpotensi untuk dilatihkan kepada anak - khususnyaremaja -
untuk mengakselerasi perkembangan strategi kognitifnya.

Temuan lain dari penelitian ini adalah fakta bahwa kelompok Pakar mengalami masalah keterampilan
membaca lebih sedikit dan menggunakan strategi kognitif salah lebih sedikit. Selain itu, kelompok Pakar
juga memiliki pengetahuan terdahulu dan pemahaman (gain score) yang lebih tinggi dari kelompok Non
Pakar.



